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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 
Kesimpulan

Berdasarkan pada pembahasan bab sebelumnya yaitu mengenai “Prosedur Pelayanan Tiket Secara Manual dan Komputer pada Bagian Penjualan Tiket yang dikelola PT. Kereta Api (Persero) di Stasiun Rancaekek”, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. PT. Kereta Api (Persero) di Stasiun Rancaekek mengeluarkan beberapa jenis tiket, antara lain:
a. Jenis tiket edmonson, adalah jenis tiket yang terbuat dari karton.

b. Jenis tiket komputer, adalah jenis tiket yang dibuat dengan menggunakan bantuan komputer

c. KTB (Kartu Trayek Bulanan) dan KLS (Kartu Langganan Sekolah), adalah jenis tiket yang dapat digunakan berulang-ulang.
2. Prosedur pelayanan tiket secara manual, dirasakan sangat mudah karena cukup dengan mengcap tiket-tiket yang akan di jual, berbeda dengan prosedur pelayanan tiket secara komputer yang membutuhkan waktu dan kecakapan dalam pengoperasian komputer untuk membuat tiket yang akan dijual. 
3. PT. Kereta Api (Persero) khususnya di Stasiun Rancaekek mempunyai beberapa hambatan, yakni mengenai kurangnya kecakapan dalam pengetahuan dan pengaplikasian komputer sehingga harus mengandalkan kepada orang lain. Hambatan tersebut juga mulai diatasi oleh PT. Kereta Api (Persero) dengan upaya mengadakan bimbingan dan pembelajaran mengenai bagaimana mengaplikasikan komputer, sehingga semua petugas loket bisa mengoperasikan komputer tanpa bantuan orang lain.
1.2 Saran

Berdasarkan analisis yang dilakukan, saran yang dapat penulis sampaikan kepada PT. KA (Persero) khususnya di Stasiun Rancaekek adalah sebagai berikut:

1. Penulis menyarankan agar setiap penjaga loket bisa menggunakan fasilitas komputer dalam penjualan tiket, sehingga jika petugas yang sedang tugas mengalami ijin maka petugas lain bisa menggantikan tugas tersebut. 

2. Penulis menyarankan untuk lebih ditingkatkan lagi pengetahuan tentang komputer baik itu dalam pengaplikasianya dalam penjualan tiket kereta api sehingga dapat lebih mengefisienkan waktu dalam pelayanan penjualan tiket kereta api.
  

